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PERDAEUILYMAN

Indonesia dikenal dengan sebutan negara agraris, negara
yang sebagian besar penduduknya berusaha dibidang pertanian.
Umumnya masyarakat mengenal pertanian identik dengan pertani-
an yang terdapat di pedesaan. Kenyateannya tidaklah demiki~
un, Di kota-kota besar severtl Jakarta, pertanian Juga tum-
bih subur, Oleh karena itu diperluvkan suatu lembaga yang
diharapkan mampu menampung keglatan masyarakat di bhidang per-
tanian,

Dinas Percanian DKJ merupakan suatu lembaga di bawah Pe-
merintah Daerab DKI yang bertugas untuk melancarkan kegiatan
rertanian di kawvasan DKL dgn sekitarnya:. vinas Pertanlan de-
ngan Balal Benih Induk-nya, kebun-kebun bibit, tenaga-tenaga
penyuluh yang berpeugalaman berusaha untuk meningkatkan ke
makmuran masyarakat petani di DEKI dan sekitarnya.

Pada tahun 1976, penduduk DKI Jakarta berjumlah 5.7 ju-
ta jiwa, sedangkan tahun {981 sudah meningkat menjadl 6,6
juta jiwa (Dinas Pertanian DKI Jakarta, 1982). Keterbatasan
lahan di Jakarta yang makin lama makin didesak pemukiman penh=
duduk, menyebabkan tidak mungkin pertanian di Jakarta diarahe-
kan untuk berswasembada pangan., Dengan jumlah penduduk ham-
pir tujuh juta jiwa, Jakarta hanya mempunyai 23 ribu hektar
1)

lahan pertanian ‘, 9 ribu hektar diantaranya sawah. Dengan

kompas, hal. ITI, kol. 46, 1l Juli 1984,



luasan lahan saperti tersebut, Jakacta hanya bisa mencukupi
kehutuhannya sendiri 17% nntvk buan, sayur dan lanya 5% untuk
beras. Sebab itu pertanian di Jakarta lebih diarahkan untuk
pelestarian lingkungan.

Lingkungan Jakarta bagian Timur, Barat dan Selatan akan
d4ijadikan daerah penghijeanan yang digunakan untuk pertanian,
relernakan; perikanan atau hutan lindvng, HMHisalnya di bagian
- Selatan, uvntuk meleslariikan sumber-simber air dipeviukan %ta-
naman deagan perakaran menyevar. Tanaman buah-buahan cocok
ditanam, karena perskarannya ienyeba®, daunnya bisa menahan
hantamarn air» huvjan, buahiuya bisa dimanfaatkan manusia -tau
unggas.,

Dengan dilarangnya impor buah oleh pemerintah, maka hare
ga Jjual buah-bushan dalam negeri akan semakin baik, Hal ini
merupakan rangsangai untuk meningkatksn komodit:i hortikultura.
Selain hamilnya untuk dijual. maka komoditi hoitikultura juga
bisa menambah gizi keluarga dan ada nilai keindahannya bila
ditanam di pekarangane.

Dinas Pertanian UKI Jakarta dalam tiga tabun terakhir ini
mulai merencanakan membuat hutan pohon buah, kewmn induk buah-
buahan dan taman buah. #Misalaya di daerah Kembangan Jakarta
Barat akan dibuat taman buah seluas dua hektar. Petukangan
Utara Jakarta Selatan akan dikembangkan koleksi tanaman hias
dan anggrek di atas tanah Beluas 4.4 hektar. Di taman buah
nanti, pengunjung dapat makan buah sepuasnya, tapli tidak boleh

dibawa pulang.
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Saat ini persentas. penduduk yang berusaha dibidang per-

tanian juga makin menurun. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 1.

mabel 1. Jumlah Penduduk dan Jumlah Pet?si di DKI
Jakarta dari Tahun 1976 - 1981°%

Tahun Jumiah Pendnduk Jumlah Petani Persentase

[EEEEEEERNERENRIENNNER N BX] (jiwa) - 0!.0.-0..-(%) LR B NN

1976 5 663 66i 393 218 7.05
1977 5 873 637 325 410 5471
1978 6 020 477 335 386 557
1979 7239 233 262 899 L.21
19R0 6 590 5L2 129 950 2ol3
1981 5 558 940 125 410 1.90

—p i e

1)Diras Pertanian DKI Jakarta {1082).

Seperii telah disebutkan di atas bahwa pengembangan per-
tanian di kota Jakarta tidak diarahkan kearah swasembada pa-

ngan, karena lahan pertanian yang terbatas, maka Pemerintah

Daerah DKI Jaya lebih menggalakkan program penghijauan produk-

tif, yaitu penghijauan yang mengganakan jenis-jenis tanaman

yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, sepertl tanaman buah, sa-

fur-sayuran dan tapaman bunga. Program ini lebih diarahkan
lagi kearah pemanfaatan pekarangane

Dalam hal ini Dinas Pertanian DKI mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan penyuluhan, bimbingan, pembinaan dan pengem-
bangan ekonomi pertanian secara intensif untuk memenuhi kebu-

tuhan makanan hasil pertanian dalam rangka meningkatkan kese-
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Jahtersan rakyat sesual dengan kebljaksanaan dan program yang
detetarkan oleh Pemerintan Daerah DKI Jaya.

Pusat Pengembangan Pertanlan adalah Unit Pelaksana Teknis
2axl Dinas Pertanian yang dipimpin oleh seorang kepala yang
hertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pertanian. Untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1. Tugas pokok
Pusat Pengembangan Pertanian (PPP) adalah mengadakan usaha une-
itk mendapatkan bibit uoggul taszzman pertanian yang akan dise=-
barkan kepada masyarakat serta mungadakan pengujian dan per-
contohan~percontohan, ballk terhadap jenis--jenis tanaman perta-
nian maupun percontohan pertanian terpadu.

Jrntuk mernyelenggaralzan tugas pokok tersshut Pusat Pengem-
vangan pertanian mewmpunyai fungsi :

ae. Menvelenggerakan pohnexsapan peningkatan teknologl per-
tarian df kebun-kebun perconichan yang akan disebarluaskan ke-
nada petani

bs Mengadakan pengujian kultur teknis, pemnliaan, penge=-
lolaan benih maupun perlskuan-perlakuan

Ce Menyelenggarakan percountohan pertanian terpadu

de Memproduksi bibit-biniti/benih unggul yang akan dise-
barluaskan kepadsa masyarskat

e. Menyelenggerakan pengadaan pohon induk, baik sebagai
koleksi pelestarian Jenis-jenis langka maupun sebagai sumber
bahan pembiakan

f« Menyediakan sarana tempat studi, latihan, pertemuan

penyuluhan pertanian, kontak tani serta petugas ahli pertanian



g. Menyediakan sarana tempat informasi dan pengamatan
teknologi dibidang pertanian

Usaha PPP dalam melayani permintaan bibit tanaman adalah
iengan mendirikan kebun-kebun bibit yang merupakan tempét pem=
bibitan buah-buahan, sayur-sayuran dan tanaman hias. Kebun
Ciganjur merupakan kebun bibit buah-buahan dan sayuran, se-
dangkan Kebun Lebak Bulus merupakan kebun pembibitan tanaman
anggrek serta tanaman hias.

Pada dasarnra praktek lapang bertujuan untuk memberikan
pengalaman kerja serta ketrampilan kepada para mahasiswa dalam
menganalisa masalah-masalab yang terdapat dibidang pengusahaan
pertanian, kemudiau J¢ihubungkan dengan teori-teori yang dida-
patkan di bangku kuliah,. ‘

fujuan khusne dari prektek lapang ini adalah :

a. Mempelajart aspelk psoduksi dan pengelolaan kebun Di-
nag Pertanian, yaitn Y{ebun Ciganjur

b, Melatihh ketrampilan dalam budidaya anggrek di Kebun

Lebak Bulus



TINJAUAN PUSTAKA

Hidroponik

Cara menanam tanaman dalam media selain tanah dengan
menggunakan campuran unsur hara esensial yang dilarutkan dalam
air, secara populer dikenal dengan sebutan hidroponik., Hal

ini termasuk kultur air (water culture), kultur agregat (agre-~

gat culture) serta teknik aliran nutrien (nutrient flow tech-

aigue)., Hal ini dikemukakan oleh Page dan Barke (1977).

Kultur air adalah suatu metode hidroponik berupa tanaman
yang ditumbuhkan dengan akarnya dicelupkan ke dalam larutan
hara., Tanaman tersebut ditopang oleh spons atau alat penopang
lainnya. Untuk mencegah tumbuhnya algae pada larutan, maka
tempat/wadah larutan harus kedap cahaya. Selain itu akar ta-
naman juga tidak terpengaruh oleh efek fotoiropisme., Walaupun
demikian larutan hara tersebut harus selalu teraerasi.

Kultur agregat adalah metode yang menggunakan kultur pa=
dat inorganik, seperti : pasir, vermikulit, perlit, kwarsa
dan lain-lain. Larutan hara disuplai dari atas (sistem tetes
atau drip system) atau irigasl bawah (sub irrigation).

Nutrient Flow Technigue juga dikenal dengan sebutan iu-

trient F1m Technique (NFT) adalah berupa laplsan tipis unsur

hara yang dialirkan melalui akar-akar tanaman dan mengalir ka-
rena gaya gravitasi.

Dari ketiga metode tersebut menurut Schippers (1982), NFT
memiliki keuntungan yang nyata, yaitu suplai air dan hara di-

kendalikan secara lengkap dan langsung. Kesalahan pemupukan
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atau penentuan pH dapat merusak pertanaman, tetapi dengan per-
alatan yang sederhana dan tepat, kesalahan-kesalahan ini dapat
dihindari. Selain itu NFT tidak memerlukan sterilisasi tanah.

Campuran larutan hara tergantung dari sifat masing-masing
unsur, seperti : peranannya, laju absorbsil dan bhentuk yang
tersedia, toksisitas dan antagonisme serta tanaman komersial
vang akan diproduksi (Curtis dan Clark, 1950).

Mineral-mineral yang pentiuvg bagi pertumbuhan tanaman,
yaitu : N, S, P, K, Mg. Ca, Fe, Mn, Za, B, Cu dan Mo (4no-
nymous, 1980). Tanaman vang diambil bunga atau buaknya (chry-
santhemum dan tomat) menghendaki sedikit nitrogen sexta lebih
banyak kalium dan fosfat. Penggunaan pupuk lengks)s akan memu-
dahkan pelaksanaan, seperti 20-20-20 untuk pertam‘mhan vegeta-
tif dan 15-10-30 untuk pertumbanan bungx atau Miah.

Selanjutnya Anonymous (:430) menyebutkan hoasentrasi yanz
umum untuk nitrogen adalab 100 ppm baxi pertumbuhaan bunga dan
150 ppm bagl tanaman yang diambil bagian-bagiai vegetatifnya.
Sedangkan formulasi dasar bagi besi (0.75 ppm), boron (0.5
ppm), mangan (0.5 ppm), seng (U.05 ppm), tembaga (C.02 ppm)
dan molibdenum (0,01 ppm). Menurut Page dan Barke (1977), la-
rutan hara yang direkomerdasikan bagi tanaman hidroponik ada-

lah : a. Unsur hara makro

Garam-garam Jumlah (gram/100 1 larutan)
KHaPOu 12,5

Mgso,, 3745



h, ns“r hara rikro

- Stok-A, bahan-bahan kimia ini dilarutkan dalam
satu liter air :

H3B03 2.86 g
MnCla.uﬁao 1.81 g
ZnSOQ.7H20 0.22 g
Cuso 05H 0 0,08 g
H Moou.H 0,02 g

Pemakaian dengan mengambil 1 ml campuran untuk
kebutuhan satu liter larutan hara.

- Stok-B, dibuat dengan cara melarutkan 115 g Fe
ghelat dalam lima liter air. Penggunaannya,
1 ml untuk satu liter larutan hara.

Pelarut yang dipergunakan adalah air yang kadar garamnya
rendah, Jika kouaduktivitas (EC x 106) dibawah 750, hara ber=-
bentuk padatan aker sman digunakan. Konduktivitas larutan ha-
ra tidak boleh melampaui 2250 (Anonymous, 1980). Menurut Page
dan Barke (1977). kedar garam pada air yang dipergunakan seba-
gai pelarut tidakx boleh melebihi 500 ppmn.

Tingkat kewasaman (pH) larutan hara harus berkisar antara
5.5 - 7.5, tetapi yang terbaik adalak 6.5. Karena adanya eva-
porasi serta hara ysng diambil tanaman gkan menyebabkan pH nae
ik, untuk itu agar pH turun kembali dapat dipergunakan asam
kuat. Biasanya dipilih asam yang tidak menimbulkan toksisi~ -
tas, seperti H2504 Asam fosfat (HBPOh) dapat pula diperguna-
kan, walaupun tidak cepat menurunkan pH. Sedangkan HC1l tidak

boleh dipergunakan, sebab ion Cl merupakan racun bagi tanam-~

an (Anonymous, 1980).
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Menurut Singh, Gupta dan Singh (1978), pada tanaman ken-
tang dan tomat, irigasi tetes membutuhkan air yang lebih sedi-
kit (sekitar 50%) dibandingkan dengan irigasi alur (furrow ir-
rigation)e Air salin dengan ukuran 3 000 mmhos/cm tidak mem-
batasi hasil jika menggunakan irigasi tetes, tetapi akan me-
ngurangi hasil kentang sampal 91% dan tomat sampail 35% 1ika
digunakan air dengan ukuran 10 000 amhos/cm.

Klorosis dan nekrosis terjadi pada daun tomat setelah
konsentrasi B, Li dan Na ditingkatkan menjadi 2, 2 dan 140
ppm (Wallihan, Sharpless dan Printy, 1578).

Umumnya organisme-organisme yang terdapat pada lingkung-
an air, seperti Phytium, Phytnphthora dan bakteri-bakteri la-
innya dapat menjadi penghambat pada sisfem bidroponik.

Bertanam secara hidroponik bisa menguntungkan bila diban-
dingkan di lapangan, tergantung pada jenls tapaman, produkti-
fitas lahan, pengurangan tenaga kerja, keseragaman panen, me-
mudahkan pengendalian air, hara dan pH serta lingkungan yang
teratur dan bersih, Dibawah kondisi iklim yang menguntungkan,

bertanam secara hidroponik di luar ruangan (outdoor hydropo-

nics) mungkin akan lebih baik, terutama jika tanah kurang su-

bur.

Anggrek

Menurut cara hidupnya, maka anggrek dibagi dalam empat

0,

kelompok besar

1)Gunadi (1979).
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A. Epifit . weneuwpel di pohon, tetapi bukan parasit,
seluruh akar yang fungsional berjural di
udara, membutuhkan medium terbuka (serat
pakis yang keras dan kasar, arang, kulit
kayu asem, pinus yang sudah diolah sehing-
ga hilang getahnya). Termasuk dalam ke-
lompok ini adalah : Phalaenopsis amabilis,
Dendrobium phalaenopsis.

B. Semi epifit : pada tipe ini sebagian dari sistem
akarnya yang aktif juga berfungsi di bawah
permukaan substratum, sedang akar-akar yang
aktif lainnya adalah akar udara. Contoh-
contohnya : Cattleya, Brassavola, Epiden-
d:;um, Laelia, Schomburgkia, Sophronitis
(tetapi tidak semua spesiesnya yang semi

C., Terestrial : tipe anggrek tanah, hidup dan tumbuh di
tanah, dengan tanah atau humus sebagai me=-.
dium, Dikelompokkan lagi menjadi dua bagi-
ar
a. Terestrial yang sungguh-sungguh, yaitu

terestrial dengan bonggol yang sebecnar-
aya akar tinggal=-akar tinggal atau ba-
tang di dalam tanah. Yang termasuk da-
lam golongan ini adalah : Corybas,
Cryptostylis, Goodyera, Habenaria, Po-
gonia, Sphirantes.

‘w Terestrial dengan umbi semu, yang seba-
gian atau seluruhnya berada di atas ta-
nah, sedangkan akar-akarnya tidak begi-
tu dalam memasuki tanah, sepertl : Ca=
lanthe, beberapa dari Coelogyne, Cymbi-
dium, Cypripedium, Paphiopedilum, Phai-
us, Spathoglottis.

D. Semi terestrial : tidak mempunyai bonggol atau ba-
tang ¢i dalam tanah. Sekalipun anggrek se-
mi terestrial ini ditemukan tumbuh atau di-
tumbuhkan di tanah, lebih tepal dikatakan
di atas tanah. Contohnya : Vanda teres,
beberapa dari Arachnis, Renanthera, Aranda
(Arachnis x Vanda), Aranthera (Arachnis x
Renanthera), Renantanda (Renanthera x Van-
da), Vannila.

Pengelompokkan lainnya adalah berdasarkan bentuk tumbuh-

nya, yaitu : monopodial, batang tumbuh lurus (bersumbu satu),
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seperti ; Aerides, Arachnis, Phalaenopsis, Renanthera, Vanda

dan

B odial, batang tumbuh bercabang-cabang, seperti ;

Cattleya, Dendrobium dan Oncidium.

1),

Persyaratan untuk media pertumbuhan anggrek

a. Keasamannya stabil, dengan pH sekitar 5 - 6

be Tidak cepat mengurai, sehingga merubah nilai pH atau
memproduksi zat-zat yang beracun bagi tanaman

c. Tahan terhadap gangguan erosi

d. Mudah menyerap kelebihan air dan melepaskannya

e. Padat tapi porous

f. Harus menjadi tempat tumbuhnya mikoriza.

Berbagai jenis anggrek yang ditanam di Kebun Lebak Bulus
2),

dapat disebutkan ciri-cirinya ":

1.

Ze

30

ke

Arachnis Maggie Oei {Arachnis hookeriana 'luteola' x
Arachnis flos-aeris).

Ciri-ciri utams : semi terestrial, mudah diperbanyak de=-
ngan stek, tumbuh baik pada 0 - 1 000 meter di atas per-
mukaan laut, setengah lindung sampai terbuka dan sangat
produktif,

Aranthera James Storiei (Arachnis hookeriana ‘alba' x
Renanthera Storiei).
Ciri-ciri utama : semi terestrial, mudah diperbanyak de-
ngan stek, tumbuh baik pada O - 500 meter di atas permu-
kaan laut, setengah lindung saupai terbuka dan mudah ber-
bunga.

Aeridachnis Bogor var, Apple Blossom White (Arachnis
hookeriana x Aerides odorata).

Ciri-ciri utama : semi terestrial, mudah diperbanyak de-
ngan stek, tumbuh baik pada 0 - 1 000 meter di atas per-
mukaan laut, setengah lindung, genjah produktif, peka
terhadap penyakit top rot.

Oncidium Golden Shower 'Caldwell' (Oncidium sphacelatum X

Oncidium flexuosum).

Ciri-ciri utama : epifit, mudah beranak, tumbuh balk pa-
da 0 - 500 meter di atas permukaan laut, setengah lindung
dan produktif serta peka terhadap penyakit top rot.

1)('.-:un.a\ci:'L (1979).,

2)Setiamidjaya (1980) dan Gunadi (1979).
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‘e Cattleya.

Ciri-ciri utama : semi epifit, sympodial, mudah diperba-
nyak dengan pembelahan rumpun, tumbuh baik pada 600 =

1 500 meter di atas permukaan laut, perlu cahaya cerah,

A, Dendrobium.
¢iri-ciri utama : epifit, sympodial, perbanyakan dengan
pembelahan rumpun atau pemotongan batang, pertumbuhan mu-
1ai dari serendah permukaan laut sampai ketinggian di ge-
gunungan Higalaya, 50 = 60% sinar siang, suhu siang 27°C
dan 17 - 21°C malam hari, RH tinggi (70 - 80%).

7« Phalaenopsis.
Ciri-ciri utama : epifit, monopodial, 30% sinayp siang,
banyakoterdapat di daerah tropis, suhu siang 27 C dan ma-
lam 21°C, RH tinggi (70 - 80%).

8« Vanda.
Ciri-ciri utama ; Sebagian besar epifit dan beberapa se-
mi terestrial, monopodial, terdapat di berbagai ketinggi=-
an di Asia tropis, suhu, kebutuhan sinar dan kelembaban
relatif tergantung dari Jenisnya, mudah diperbanyak de-
ngan stek,

Kultur Jaringan Angerek

Anggrek dapat dibiakkan secara generatif maupun vegeta-
tif, Pembiakan generatlf dilakukan dengan menggunakan benih,

baik benih yang sudah matang, belum matang (green pod cul-

ture) maupun benih dalam keadaan embrional {Gunadi, 1979).
Sedangkan pembiakan vegetatif dengan menggunakan stek dan pe-
misahan anak tunas (pada monopodial), pembelahan rumpun dan
pemisahan anak adventif (pada sympodial) maupun kultur ja-
ringan atau kultur meristem.

Letak meristem adalah pada bagian-bagian yang akan tum-
buh, yaitu : di pucuk-pucuk atau ujung-ujurng dan di mata
(calon tunas yang akan tumbuh menjadi tanaman baru), Tanaman

yang tumbuh dan merupakan hasil biakan dari tanaman lain me=-
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jalui kultur meristem disebut mericlone (Gunadi, 1979). Per-
banyakan vegetatif akan menghasilkan tanaman yang serupa de-
ngan induknya. Dengan teknik kultur jaringan akan didapatkan
tanaman-tanaman yang identik dengan induknya serta jumlah
yang lebih banyak, sehingga akan lebih menguntungkan dari se-
gi ekonominya. Walaupun demikian ini tidak ferlepas dari je=-
nie tanaman yang akan diusahakan. Sebaiknya teknik ini di-
pergunakan untuk tanaman-tanaman yang mempunyai nilai ekonomi
tingei.

Menurut Morel (1964), meristem apikal adalah organ yang
kompleks dan memungkinkan bagi beberapa tanaman, seperti ken-
tang dan bunga matahari untuk ditumbuhkan dalam media nutrien
sehingga akan berkembang menjadi tumbuhan varu. Hal ini da=-
pat juga terjadi pada tanaman anggrek. Sel atau jaringan

akan mempunyal sifat totipotensi yaitu apabila sel atau ja-

ringan tersebut mampu berkembang menjadi tanaman baru yang
sempurna (Hussey, 1978).

Media dasar terdiri dari campuran garam-garam yang me-
nyumbang kebutuhan unsur makro dan mikro, sukrosa sebagai
sumber karbon (2 -~ 3%) serta vitamin thiamin 0.1 - 0.5 mg/li-
ter, Hussey (1978) juga menyebutkan bahwa media yang paling
umum digunakan adalah media Murashige dan Skoog.

Bergman (1972) dan Hussey (1978) mengemukakan bahwa pe-
nerapan kultur jaringan untuk memperbanyak anggrek yang suk-
ses dan dipublikasikan pertama kali adalah oleh Morel pada

awal 1960,



: h
Berbagail percobaan dilakukan untuk memperbaiki teknik-
teknik kultur jaringan diantaranya oleh Irawati (1978), yang
menguji pengaruh tambahan sukrosa pada tiga hibrid angerek,
ternyata tidak ada perbedaan yang nyata dengan penambahan su-
krosa pada media Vacin dan Went serta Knudson-C terhadap per-

tumbuhan tiga hibrid tersebut.



PELAKSANAAN PRAKTEK

Pelaksanaan praktek berlangsung di lingkungan Dinas Perta-
nian DKI, yaitu di Kebun Ciganjur, tetapi untuk bahan perban=-
dingan telah dilakukan pula kunjungan ke Kebun Lebask Bulus ser=-

ta mengikuti pula sebagian kegiatan laboratoriumnyae.

Kebun Clganjur

Kebun Ciganjur berlokasi di sebelah Selatan kota Jakarta,
tepatnya di Kecamatan Pasar Minggu. Saat ini kebun tersebut
nemiliki lahan seluas 5.4 hektar dengan ketinggian tempat 25
meter di atas permukaan laut. Tanah berjenis latosol merah
serte memiliki kedalaman air tanah 12 = 15 meter. Lahan yang
diusahakan seluas 3 hektar. Luasan lahan masih akan bertambah
3.5 hektar, yang berasal dari pembebasan tanah penduduk di se=-
kitar kebun.

Sesuail dengan rencana Dinas Pertanian DKI, maka Kebun Ci-
ganjur akan diarahkan menjadi Balai Benih Induk (BBI) Hortikul-
tura, sehingga fungsi kebun ini terutama sebagai tempat penyu-
luhan, percontohan dan pengadaan bibit. Benih dan bibit induk
atau tanaman induk didapat langsung dari Pusat Pengembangan
Pertanian (PPP). Penentuan jenis tanaman yang akan diusahakan/
ditanam dilakukan oleh Seksi Produksi PPP bekerja sama dengan
Kepala Kebin Ciganjure.

Sebagai BBI; maka telah dipersiapkan fasilitas-fasilitas
penunjang untuk kelancaran pekerjaan di masa mendatang. Ber-

bagai peralatan pertanian sebagal sarana kelengkapan suatu ke-
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bun telah diadakan dan dilengkapi. Berbagal bangunan telah
dibangun di Kebun Ciganjur. Untuk leblh jelasnya dapat di-

1ihat pada tabel di bawah ini,

Tabel 2. Sarana Fisik Kebun Ciganjur1)

Jenis Jumlah Keterangan

Bangunan kantor bertingkat
Gudang

Bedeng pesemaian

Bak penampungan pupuk
Lath house

Bak penampungan air
Rumah pompa *intake!
Rak hidroponik

Lantai Jemur

- o N O\ N e

kapasitas 7.5 m3

—JU"-&B—I

1)
Juni 1984.

Selain itu terdapat pula jaringan irigasi yang modern, |,

yang terdiri dari : Emitter, Fanjet (termasuk sistem irigasi

tetes), Flooding (penggenangan), Furrow (irigasi alur), Sprink-
ler dan Spray (irigasi curah). Jaringan irigasi ini baru di-
resmikan pemakaiannya pada tahun 1983 oleh Bapak Gubernur
Tjokrepranolo. Dengan adanya fasilitas-fasilitas tersebut di-
harapkan akan melancarkan kegiatan Kebun Ciganjur yang akan
berfungsi menjadi BBI Hortikultura.

Pada saat berlangsungnya praktek lapang, maka keadaan
pertanaman yang berada di kebun ini meliputi tanaman sayuran,

buah-buahan dan apotik hidup.
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1) ’

Tabel 3, Keadaan Pertanaman di Kebun Ciganjur

. Keadaan pert. veg. Keadaan pert. gen.
JEHSE Tanaman Baik Sedang Kurang Mati Bunga Buah Panen
Rambutan 60 10 9
Kelapa 40 35 19 3 23 8
Kedondong k 2
Blimbing Sayur 7 2 3
Jambu Sukun 25 15 10
Jambu Bangkok 7 3
Jambu Bol 19 6
Durian 10 2
Mangga 10 2
Nangka 3 2
Cempedak 5
Blimbing Manis 10 5
Manggis It
Buah Nona i
Srikaya 4

1)La.poran Bulanan Kebun Ciganjur Bulan Juli 1984

Rata-rata kondisi pertanaman di kebun ini adalah amat ba-
ik, tanaman tumbuh subur dan sehat, tetapi amat disayangkan
dengan jumlah tenaga kerja yang sedikit pemeliharaan tanaman
kurang begitu intensif. Misalnya : penyiangan gulma, pe=-
mangkasan cabang-cabang (tinas-tunas air) serta pemberantasan
hama dan penyakit.

Tenaga kerja yang bertugas di kebun ini adalzh enam
orang tenaga lapangan (prakarya) dengan gaji tetap, dua orang

tenaga honor bulanan, satu orang supir, satu orang penjaga ma-
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lam dan seorang pimpinan kebun. Selain itu masih ditambah la-
gl enam orang tenaga harian. Jam kerja yang berlaku adalah
dari pukul 08,00 - 15.00. Waktu istirahat dari pukul 11.30 -
13.00.

Pimpinan kebun berstatus pegawai negeri golongan I1/4 .
serta mendapat gaji dari Dinas Pertanian DKI Jakarta. Demiki-
an juga dengan prakarya, yang rata-rata pegawal negeri golong-
an I. Tenaga honor bulanan mempunyai pendapatan sebesar
27 000 rupiah/bulan, sedangkan tenaga harian sebesar 1 250 -
1500 rupiah/hari, tergantung dari dana proyek yang menunjang-
nya (Proyek Peningkatan Produksi Tanaman Pangan/Proyek PZTP).
Supir dan penjaga malam digaji langsung oleh pimpinan kebun
dan uangnya diambil dari dana-dana kebune

Dalam kawasan Kebun Ciganjur terdapat bangunan Sekolah
pertanian Menengah Atas (SPMA) beserta kebun percontohannya,
tetapi tidak lama lagl akan melepaskan diri dari lingkungan
kebun, artinya bangunan serta kebun percontohan SPMA akan me-
rupakan bagian yang terpisah dari kebun. SPMA ini mulanya
merupakan sekolah swasta, tetapi saat ini Pemda DKI Jaya telah
mengambil alih pengelolaannya. Hal ini juga merupakan salah
satu kebijaksanaan untuk pembinaan lebih lanjut tenaga-tenaga
trampil dan cakap dibidang pertanian, sehingga pertanian di
DKI ini dapat ditanganl. Pada tanggal 19 Mei 1984 telah di-
resmikan penggunaan bangunan SPMA oleh Bapak Soeprapto, sebaw

gail Gubernur DKI Jaya.
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Kebun Lebak Bulus

Selain berpraktek di Kebun Ciganjur, sebagal bahan per-
bandinan telah pula dikunjungl Kebun Lebak Bulus, Jika pada
Kebun Ciganjur lebih ditekankan pada tanaman pangan, buah-buah-
an serta apotik hidup, maka Kebun Lebak Bulus lebih menekankan
tanaman anggrek serta tanaman hias lainnya.

Kebun ini mempunyai luas lahan sebesar 1.05 hektar dan
berfungsi sebagal Sub Balai Benih Induk Hortikultura. Labo-
ratorium yang cukup lengkap merupakan sarana penunjang yang
berada di kebun ini. Berbagai jenis anggrek telah ditanam se=
bagai koleksi., Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada fabel
berikut (Tabel 4).

Tenaga kerja yang terdapat di kebun ini terdiri dari tiga
orang pegawai negeri, satu orang tenaga honorer sebagai petugas
administrasi serta tiga orang petugas laboratorium dan ditam~

hah beberapa orang tenaga lapangan yang mendapat upah harian.

Kegiatan Yang Diikuti

Berbegai kegiatan telah dilakukan selama praktek lapang
ini, berupa kegiatan rutin maupun kegiatan insidentil, Keikut-
sertaan mahasiswa bisa secara langsung (lapangan maupun labo-
ratorium), pengamatan keadaan lapangan dan wawancara.

Keglatan yang dilakukan di Kebun Ciganjur adalah pengolah-

an tanah dengan menggunakan traktor tangan (hand tractor), me-

makai rotary maupun bajak biasa., Penggunaan traktor akan meng-

hemat waktu, tenaga dan biaya. Rotary dipergunakan jika gulma
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tidak terlalu lebat, kalaupun terlalu lebat perlu disiang ter-
lebih dulu dengan alat penyilang atau langsung dipergunakan ba-
jake

Tabel 4., Daftar Berbagal Jenis Anggrek dan Tananma
Hias yang Terdapat di Kebun Lebak Bulus!

Anggrek

Tanaman Hias

Dendrobium Thailand

Kembang Sepatu

Dendrobium Singapur Puring
Dendrobium Soka

Apple Blosson Anjuang
Apple Blossom Pink Bougenville
Aranda Cendrawasih
Aranda Beatrix Kamboja
Cattleya Monstera
Emma Storiei Mirten
Golden Shower Pinang
James Storiei Suplir
Maggie Qei Palem
Phalaenopsis Cemara

Spesies-spesies Indonesia

Terang Bulan

Vanda Amathis Melatl
Vanda Lilac Nenas Merah
Vanda Douglas 5ri Rejeki

Vanda Nelly

Ascocenda

ri di bedeng pesemaian.

1)Laporan Tahunan Kebun Lebak Bulus 1983

Penanaman bayam kakap yang berasal dari bibit umur 30 ha-

Jarak tanam yang dipergunakan adalah

80 em x 50 cm, dengan luasan sebesar satu hektar. karena be-
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lum tersedianya pupuk kandang, maka pemupukan awal dilakukan
dengan urea secukupnya. Berdasarkan pengamatan yang dilaku-
kan ternyata produktifitas kerja para pekerja masih rendah.
Untuk menanam satu baris sepanjang 16 meter mencapai waktu 5
menit, sedangkan yang dilakukan mahasiswa adalah 7.5 menit ti-
ap dua baris. Penanaman bayam kakap ini merupakan realisasi
Proyek PETP.

Penanaman oyong atau gambas (Luffa acutangula) merupakan

kegiatan memanfaatkan . lahan yang terdapat di sekitar kebun.
Pelaksanaannya dimﬁlai dengan pengolahan tanah menggunakan
tpaktor rotar , kemudian tanah dilubangi dengan cangkul,. Se~
lanjutnya pada tiap lubang tanaman diberikan pupuk kandang se-
kitar 0.5 kg dan dua butir benih oyong di atasnya.

Selain pekerjaan tersebut, maka dilakukan pula pemeliha=-
raan tanaman. Diantaranya penyliangan, penyemprotan hama serta
penyiraman tanaman. Dalam melakukan penyiangan dipergunakan

mesin pemotong rumput (reaping machine) dengan bahan bakar

bensin campur. Pengendalian secara manual dengan cangkul dan
kored juga dilaksanakane Dengan jumlah tenaga kerja yang ter-
batas, maka pekerjaan penyiangan kadang-kadang tidak terta-
ngani, sehingga dikhawatirkan akan merusak kondisi tanamane.
Penyemprotan terhadap hama tanaman dilakukan seminggu se-

kali dengan menggunakan hand blow sprayers. Pesiisida yang di-

pakai adalah Thiodan dengan dosis 2 cc/liter. Penyemprotan
ini dilakuan terhadap tanaman bayam, cabai, kacang panjang dan

katuk,
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Tanaman-tanaman yang berada di pot-pot/drum-drum perlu
diberikan penyiraman, Sebagal alat penyiram dipergunakan alat
manual, yaitu embor:, sedangkan tanaman di lapangan tidak
perlu dilakukan penyiraman, sebab pada saat itu curah hujan
masih cukup tinggi. Penyiraman dilakukan dua kall sehari, ma-
sing-masing pagi dan sore hari. Sistem penyiraman secara mo-
dern jarang digunakan.

Di Kebun Ciganjur juga terdapat percontohan tanaman de-
ngan sistem Hidroponik. Terdapat lima rak yang terdiri dari
gsatu rak terbuat dari pralon, dua rak dengan konstruksi besi
dan dua rak dengan konstruksi kayu. Media yang digunakan ada-
lah pasir sebanyak 5 kg yang ditempatkan di ember-ember plas-
tik, Kapasitas rak besi masing-masing 60 ember, rak kayu ma-
sing-masing 20 ember dan rak pralon berisi 163 tanaman dengan
polybag diameter 10 c¢cm. Larutan nutrien merupakan komposisi
yang disebut larutan Singapur dan diberikan dengan penyiraman
pada pukul 0800, 12.00 dan 15.00. Sebenarnya sudah terdapat
peralatan pompa dengan kekuatan 3.5 HP/4 000 rpm dan dua buah
tangkil masing-masing LOO liter serta mempergunakan irigasi te-

tes (drip system), tetapi karena air yang keluar terlalu keras

dan merusak media, maka unit pompa ini tidak dipergunakan.
Untuk lebih jelasnya mengenal komposisl larutan Singapur dapat
ilihat padé Tabel Lampiran 1.

Kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan hidroponik yang
telah dilakukan adalah : pembuatan nutrien, penyiraman, pe-

ngendalian hama serta sistem pertanian terpadu. Berbagal macam
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tanaman telah dicoba ditanam secara hidroponik, diantaranya :
slada air, ketimun, sawi, tomat, bayam, cabai dan lain-lain.
Hidroponik ini ditangani oleh seorang tenaga honor Proyek PaTP
dan dibantu oleh seorang petugas penyiram.

Sistem pertanian terpadu adalah suatu upaya untuk mengga-
bungkan tiga sistem budidaya, yaitu budidaya ikan, budidaya
ternak dan budidaya tanaman. Sistem ini terdiri atas sebuah
kandang yang memiliki rak di bagian atasnya dan kolam ikan.
RBagian atas kandang tersebut ditanami tanaman secara hidropo-
nik, yang nantinya sisa-sisa cairan akan ditampung di luar ko=
lam dan disiramkan kembali ke tanaman, sedangkan kotoran ter-
nak akan masuk ke dalam kolam ikane. Ikan yang ditanam adalah
ikan nila dan ternak kelinci sebagal pengisi kandang. Sistem
ini sedang dalam percobaane

Di Kebun Lebak Bulus terdapat sebuah laboratorium yang
cukup lengkap dan terutama berhubungan dengan budidaya anggreke
Fagilitas-fasilitas penunjang keberhasilan budidaya anggrek
dicoba untuk dilengkapi, misalnya : shaker, kotak suci hama,
alat sterilisasi (autoklaf), lemari pendingin, rzk-rak penyime
pan dan lain-lain. Mengingat terbatasnya waktu maka pekerja-
an-pekerjaan lebih ditekankan di laboratorium, walaupun dila-
kukan pula pengamatan di lapangans Kegiatan yang dilakukan
berupa penaburan biji anggrek, penyapihan bibit, kultur ja-
ringan anggrek dan peninjauan ke lapangan.

Media yang dipergunakan pada penaburan biji adalah Vacin

dan Went (V & W) larutan induk A dan B yang komposisi unsur-
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unsurnya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2 dan ditambah be-
berapa bahan tertentu. Selain itu telah pula dicoba untuk
mengganti unsur-unsur pada V & W dengan pupuk Gandasil D.
Menurut penuturan petugas laboratorium, maka hasil yang dida-
patkan tidak berbeda dibandingkan dengan media V & W. Media
penyapihan adalah V & W ditambah beberapa bahan, sepertl :
air kelapa, agar-agar, gula pasir dan serbuk arang. Media
kultur jaringan merupakan media calr berupa laratan induk A,
B, C1 atau 02 dan D (Tabel Lampiran 2) serta vitamin dan hor-
mon-hormon, yaitu Thiamin, NAA dan BA masing-masing sebanyak
1 mg/liter dan bahan-bahan tertentu lainnya.

Pembuatan media tabur, yaitu media V & W serta media Gan-
dasil D tidak berbeda., Semua bahan-bahan dicampur dan dimasak
sehingga menjadi cairan seluruhnyae. Selanjutnya larutan ters
sebut dijadikan satu liter dengan menambahkan air destilata.
Kemudian dilakukan pengujian tingkat kemasaman larutan. Di-
harapkan pH-nya menjadi 5e1. Jika pH lebih dari 5.1 ditambah-
kan HC1 1N beberapa tetes, demikian pula jika pH lebih kecil
diberikan NaOH beberapa tetes sampai pH menjadi Dele Tahap
berikutnya adalah memasukkan larutan ke dalam erlenmeyer yang
sebelumnya telah disterilkan, Selanjutnya erlenmeyer yang te-
iah berisi larutan ditutup dengan kertas aluminium dan diste-
rilkan dengan autoklaf (12100 gelama 20 menit), Setelah itu
diletakkan dan ditunggu 2 - 3 hari. Jika tidak terjadi konta~
minasi atau larutan tetap cair, berarti media siap dipakai.

Cara pembuatan media untuk penyapihan tidak berbeda caranya



25
dengan media tabur. Cara pembuatan media cair bagi kultur ja-
ringan adalah dengan menggunakan campuran larutan induk A, B,
C1 atau C2
(150 g/liter) dan sukrosa (20 g/liter). TUntuk anggrek Dendro-

dan D ditambah hormon dan vitamin serta air kelapa

bium diperlukan sukrosa, sedangkan Aranda dan Vanda tidak me=-
merlukannya. Setelah semua bahan dicampur, dimasukkan ke da-
lam erlenmeyer, ditutup dengan kertas aluminium dan disteril-
kan., Untuk selanjutnya media ini siap dipakai.

Pekerjaan-pekerjaan penaburan biji dan kultur jaringan
pada pokoknya harus dilakukan dalam kotak suci hama, sebab pe-
kerjaan ini amat peka sekall terhadap kemungkinan kontaminasi.
Penaburan biji mempunyai dua metode, yang pertama terhadap
buah yang belum pecah dan yang kedua terhadap buah yang sudah
pecah,

Buah yang belum pecah dicuci dengan air biasa, kemudian
dicelupkan kedalam alkohol 95%, yang tujuannya untuk sterili-
sasi bagian luar. Pada tahap berikuinya dilskukan dalam ko=
tak suci hama, yaitu disterilkan dengan Chlorox 20% yang te=
1ah ditambah 2 - 3 tetes Teepol selama 15 menit, Selanjutnya
dipindahkan lagi kedalam Chlorox 5% selama 5 menit. Kemudian
buah dicuci dengan air destilata. Sesudah itu biji dikeluar-
kan dari buah dan ditaburkan pada media padat yang telah dise-
diakan, Untuk satu buah anggrek bisa dibutuhkan 5 - 5 media.
RBerikutnya untuk meratakan biji di atas media, diberikan bebe-
rapa tetes air destilata. Akhirnya bibir erlenmeyer diolesi

dengan Betadine dan ditutup dengan kertas aluminium, Botol-
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botol tersebut diletakkan pada rak-rak dan ditunggu selama
dua minggu, sampai terlihat biji-biji tidak bergerak atau
kontaminasi tidak terjadi.

Jika buah anggrek sudah pecah, maka biji-biji langsung
dimasukkan dalam erlenmeyer. Selanjutnya dilakukan sterili-
sagi dalam kotak suci hama. Tahapan sterilisasinya adalah
sebagai berikut :

-~ Chlorox 10% + Teepol (2 - 3 tetes) selama 10 menit
- Chlorox 5% selama 5 menit

= Chlorox 1% selama 1 menit

- Air destilata steril

Kemudian biji-biji terssbut dihisap dengan pipet dan dipin-
dahkan ke media., Setelah selesai, bibir botol diolesl de-
ngan Betadine dan ditutup kertas aluminiume Selanjutnya di-
letakkan pada rak penyimpan.

Penyapihan bibit dapat berlangsung beberapa kali, ter-
gantung jumlah bibit yang berkembang, tetapi biasanya ber-
langsung dua kali. Penyapihan pertama pada saat bibit ber-
usia sekitar dua bulan dengan menggunakan media padate. Se-
lanjutnya penyapihan kedua pada umur enam bulan dari penya-
pihan pertama. Kegiatan penyapihan dilakukan dalam kotak su-
¢i hama dengan menggunakan pinset.

Kegiatan lain yang dilakukan di Kebun Lebak Bulus adalah
pengamatan keadaan lapangan untuk lebih mengenal jenis=jenis

tanaman anggrek dan tanaman hias lainnya.



PEMBAHASAN

Pengolahan Tanzah

Pengolahan tanah dilakukan agar kondisi tanah menjadi
layak untuk tumbuhnya tanaman. Pekerjaan yang dilakukan di
Kebun Ciganjur berupa pengolahan tanah dengan menggunakan ba-
jalkt dan rotary.

Rotary dipergunakan jika kondisi lahan, terutama gulme
yang terdapat di lapangan tidak terlampau lebat, jika terlam-
pau lebat akan menghambat putaran rotary, akibatnya efisiensi
traktor akan menurun. Pola pengolahan tanah di Kebun Cigan-

jur dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pola Pengolahan Lahan di Kebun Ciganjur
dengan Menggunakan Traktor

Pemakaian rotary menyebabkan gulma-gulma tercabut, kemudian
ditimbun dan sekaligus menggemburkan tanah. Pemakaian bajak
hanya bersifat membalik tanah saja, sehingga tanah perlu di-
gemburkah, walaupan demikian alat ini efektif dalam mencabut
gulma.

Rata-rata dalam sehari traktor tangan tersebut bekerja
selama 5 jam. Hal inl sebenarnya masih bisa ditingkatkan la-

gi, sebadb tidak seluruh kemampuan yang ada dimanfaatkan.
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Hambatannya terletak pada cuaca yang amat terik, gulma yang
lebat dan kemampuan petugas yang kurang.

Lokasi lahan yang diolah sebaglan terletak pada lahan=-
lakan yang telah memiliki jaringan irigasi, seperti Fapnjet dan
Emitter, kadangkala peralatan yang berada di lapangan tersebut
tidak - terlihat karena lebatnya gulma, akibatnya terjadi ke-

rusakan pada selang-selang Emitter dan Fanjet (terlindas ban,

terkena rotary). Adanya peralatan~peralatan tersebut mengu~
rangi efisiensi traktor.

Dengan melakukan beberapa usaha perbaikan, maka efisien-
i traktor dapat ditingkatkane Misalnya dengan menyiang terw
lebih dulu lahan-lahan yang akan diclah, meningkatkan ketram-
pilan dan disiplin kerja petugas lapangan,lsehingga mampu dan

bertanggung jawab dalam bidangnya.

Penanaman

Penanaman bayam kakap dengan jarak tanam 80 ¢cm x 30 cm
menyebabkan jumlah tanaman yang ditanam terlampau sedikit, pa-
dahal pada jarak tanam tersebut produksi belum menunjukkan ti-
tik optimumnya. Penanaman yang terlampau jarang mengakibat-
kan gulma mudah tumbuh di antara tanaman, sedangkan penanaman
yang terlampau rapat akan menyebabkan timbulnya persaingan an-
tar tanaman. Untuk bayam kakap dapat dipergunakan jarak tanam
50 ¢m x 50 cm.

Bibit yang berasal dari semaian yang telah berumur 30 ha-
ri akan mempengaruhi penampilan di lapangan. Bibit yang ter-

lampau tua akan menyebabkan produktifitas tanaman menurun,
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sedang bibit yang terlampau muda memperbesar resiko kematlan
di lapangan. Umur bibit yang optimum untuk bayam kakap ada-
1ah sekitar dua minggu.

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari sisa-gi-
ga kotoran hewan yang telah didiamkan selama beberapa waktu
untuk menghilangkan gas-gas yang beracun bagi tanaman., Pem-
berian pupuk kandang sebelum penanaman bertujuan untuk mem-
perbaiki kondisi fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga ta-
naman dapat tumbuh di lapangan dengan lebih baik. Pemberian
bahan-bahan organik sangat balk bila dibandingkan dengan pu-
puk-pupuk buatan, sebab ketersediaan unsur-unsurnya adalah
lambat (sedikit demi sedikit), sehingga tidak meracuni tanam=-
an, Selain itu dapat memantapkan struktur tanah dengan mem-
perbaiki aerasi dan menambah mikroorganisme yang menguﬁtung—
kan tanah, Kelemahannya adalah jumlah yang dibutuhkan untuk
luasan yang sama lebih banyak dibandingkan dengan pupuk bu-

atane.

Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, dengan pemeliha-
raan yang baik dan teratur dapat diharapkan tanaman tumbuh

dan berproduksi dengan baik.

Protekei Tanaman

Penyiangan merupakan salah satu metode pengendalian se=-
cara manual dengan menggunakan cangkul dan kored. Selain itu

bisa pula dilakukan dengan menggunakan alat pemotong rumput
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(reaping machine). Alat ini mudah pengoperasiannya, yaitu

dengan cara digendong di punggung dan_alat pemotongnya dla-
rahkan terhadap gulma. Kelemahan alat ini adalah getaran
yang dihasilkan akibat putaran mesin cukup besar, sehingga
cepat melelahkan badan., Kemudian alat pemotong tersebut mu-
dah macet akibat libatan gulma yang mengakibatkan efisiensi
tidak optimum. Sedangkan keuntungannya adalah ringan, mudah
divawa dan efektif untuk luasan tertentu.

Penyiangan yang dilakukan di Kebun Ciganjur tidak selalu
lu rutin diadakan, sehingga ada bagian-bagian lahan yang ter-
l1alu lebat gulmanya. Hal ini disebabkan kurang lancarnya
pengadaan bahan bakar. Bila mempergunakan alat ini perlu di-
perhatikan segi keamanan kerja. Pemakaian cangkul dan kored
efektif dilakukan untuk penyiangan antar barisan tanaman.
Sedangkan penggunaan mesin Jika jarak antar barisan tanaman
cukup lebar, selain itu dapat menghemat tenaga kerja.

Masalah gulma @i Kebun Ciganjur memang cukup‘pelik. Ba~
nyak lahan yang masih kosong serta pengendalian yang tidak
rutin menyebabkan suburnya gulma di kebun ini. Cara pengen-
dalian secara kimiawi belum dipergunakan, sebab diperlukan
suatu rekomendasi tertentu untuk mengetahui Jjenis herbisida,
dosis dan lain-lain, sehingga tidak merugikan tanaman untamae.

Pengendalian hama dilakuk&n terhadap tanaman bayam, ca-

bai rawit dengan menggunakan Thiodan dosis 2 cc/liter serta

Furadan 3G secukupnya. Pengendalian penyakit kurang begitu
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diperhatikan.. Pemberlan Furadan juga dilakukan untuk tanaman
hidroponik dengan maksud mencegah terserangnya tanaman ¢leh
hama dan .nematoda = yang terdapat pada media pasir. Cara ini
dilakukan sebagai pengganti sterilisasi medla. ©Sebenarnya ca=-
ra ini tidakX bisa mengurangi patogen-patogen seperti bakteri
dan Jjamur yang menimbulkan penyakit pada tanaman. Masih le-
bih menguntungkan Jjika digunakan sterilisasi tanah, sebab
patogen-patogen yangterdapat pada media akan tidak aktif atau
mati. Walaupun demikian keberhasilan metode pemakaian Fura-

dan belum diuji dengan suatu percobaan,

Pengairan

Di Kebun Ciganjur masalah air memang periu diperhatikan,
sebab lokasi sumber air berada jauh éi bawah lokasl kebun.
Aibatnya pada musim kemarau periu diusahakan untuk menaikkan
air ke lokasi kebun, Dengan adanya jaringan irigasi yang ter-
dapat d4i kebun ini, maka masalah air telah dapat ditanggulangi.
Walaupun demikian timbul lagl masalah pengoperasiannya, sebab
sistem ini tidak begitu ekonomis, blaya yang dikeluarkan cu=
kup besar dibandingkan hasil yang didapatkan. Akhirnya s8is=-
tem ini Jarang dipergunakan.

Sistem irigasi ini terdiri dari dua pompa intake yang me-
naikkan air ke bak penampung (reservoir), kemudian air dari
bak ini dialirkan ke lapangan dengan menggunakan dua pompa
melalul enam buah katup (EEEES)’ masing~masing untuk Sprinkler,

Fanjet, Emitter, Sprayer, Flooding dan Furrow System. Saat

ini semua sistem berjalan lancar, tetapi kurangnya pemeliha-
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raan menyebabkan terjadinya beberapa kerusakan, misalnya 3
tidak lancarnya pompa intake, selang-selang Emitter banyak
yang putus, bocornya pipa-pipa Sprinkler. 0leh karena itu
peralatan yang berada di kebun harus ditanganl secara balk

dan cermat agar siap pakal.

Hidroponik

Hidroponik merupakan suatu teknik mehanam dengan menggu-
nakan media selain tanah, tetapi diganti dengan pasir, batu
koral dan lain-laine Sedangkan kebutuhan unsur haranya di-
penuhi dengan menggunakan campuran bahan-bahan kimia yang di-
alirkan ke media.

Percontohan yang berada di Kebun Ciganjur menggunakan
media pasir dan komposisi larutan yang digunakan adalah la=-
rutan Singapur. Sebagal pengencer digunakan air destilata,
tetapl keputuhannya cukup banyak sehingga harganya mahal, ma-
ka digunakan air yang berasal dari sungai kecil yang merupa-
kan tempat penampungan buangan/limbah penduduk sekitar loka-
si kebun. Hal ini sebenarnya mempunyal pengaruh yang kurang
baik bagi tanaman, sebab kemurnian air sungai tersebut tidak
bisa dipertanggungjawabkan, sehingga dapat mempengaruhi kon-
disi dan produksi tanaman. Kemungkinan lain sebagal penggan-
ti air destilata ialah air yang berésal dari sumur artesis
(deep well)

Berbagai jenis tanaman telah dicoba dengan sistem hidro-
ponik, misalnya tomat, bayam, sladz air, timun dan lain-laine

Hasilnya cukup memuaskan bila dibandingkan pertanaman di
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lapangan, Hanya saja yang menjadi masalah sekarang adalah ba-
gaimana mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan untuk ke-
perluan sistem hidroponik ini. Hasil produksi yang didapatkan
jika dijual tidak sesuai dengan ongkos produksinya. Ini bisa
diatasi dengan memproduksi tanaman yang mempunyail nilai eko-
nomi tinggi, tetapi perlu pula diketahui bahwa Dinas Pertanian
DKI tidaklah bersifat komersial, hidroponik ini hanyalah meru-
pakan proyek percontchan. Walaupun demikian harus dipikirkan
dari sekarang kelanjutan dan peningkatan proyek ini, sebab bi-
ayanya memang amat mahal.

Pemberian larutan hara dilakukan tiga kall dengan jumlah
gsecukupnya tergantung daril jenis tanamannyae. Pemberian dengan
menggunakan sistem siram, sehingga peralatan yang ada tidak di-
pergunakan. Memang peralatan yang terpasang saat ini mempunyai
beberapa kelemahan, misalnya larutan hara yang keluar terlalu
keras dan jumlahnya terlampau banyak, rusaknya media akibat
derasnya larutan yang keluar, pada bagian-bagian tertentu jum-
1ah larutan hara yang keluar amat sedikit (pembagian tidak me-
rata)., Jalan keluar yang disarankan adalah dengan memperba-
nysk kapasitas/jumlah ember, memperbesar pipa saluran, memper-
kecil lubang tetes. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah
terjadinya penyemprotan dari lubang tetes yang dapat merusak
media.

Pengendalian hama dan penyakit tanaman juga perlu dila=-

kuikan, sebab makin dibudidayakan suatu tanaman, maka makin ba-
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guﬂakan Thiodan, sedangkan Furadan 3G disamping untuk steri-
lisasi media dimaksudkan pula untuk memberantas hama dan ne-
matoda, Pemberantasan penyakit belum dilaksanakane Pemakai-
an Furadan 3G sebagal metode sterilisasi kurang tepat, sebab
tidak semua patogen tanaman dapat matl. Lebih tepat bila di-
gunakan sterilisasi dengan uap panas, yang lebih efektif di-
bandingkan metode Furadan 3G. Sterilisasi dengan uap panas
dilakukan dengan cara menjerang pasir di atas uap panas sela-
ma 2 -~ 3 jame

Untuk meningkatkan produkei tanaman dapat diusahakan de-
ngan cara mengefisienkan ruangan (space). Diantaranya dengan
sistem pertanian terpadu. Sistem ini dicoba untuk dipirke=
nalkan di Kebun Ciganjur, tetapi perlu pemilihan kombinasi
yang tepat antara berbagai macam komoditi tersebut. Uﬁtuk
tanaman bisa dipergunakan tanaman sayuran atau buah-buahan,
ternak berupa kelinci atau jenis-jenis unggas (ayam, puyuh).
Keadaan kolam ikan saat ini tidak memiliki sirkulasi air, ma-
ka perlu pula dipilih ikan yang tahan tanpa sirkulasi air,
misalnya lele, belut dan lain-lain. Jika kolam memiliki sir-
kulasi air bisa ditanam ikan-ikan mujair, nila, karper, gura-
me dan sebagainya. Kolam ikan menerima buangan/kotoran he-
wan yvang dapat menyuburkan kolam dengan meningkatkan jumlah
plankton sebagai makanan ikang tetapi terlalu suburnya kolam
akan menyebabkan aerasi kolam tidak lancar {(jumlah plankton
sangat banyak), sehingga tidak menguntungkan bagl pertumbuhan

ikan., 0leh karena itu perlu ditinjau kembali penerapannya.
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Pengelolaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu input yang diperlukan
untuk memproduksi hasil-hasil pertanian, Pada umumnya peker-
jaan di Kebun Ciganjur berlangsung dari pukul 08,00 sampai de-
ngan 15.00 dan diselingi istirahat mulai pukul 11,30 - 13,00,
kecuali hari Jum'at berlangsung dari pukul 08,00 - 11.00.

Jam kerjs ini sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh
Dinae Pertanian DK1, Untuk pegawal harian pekerjaan berlang-
sung mulai pukul 07.00 sampal dengan 16,00,

Dengan luasan lahan sebesar 5.4 hektar, maka dirasakan
kurang sekali jumlah tenaga kerja yang menangani Kebun Cigan-
jur, sehingga ada bagian~-bagian lahan yang tidak tertangani.
Demikian pula dengan produktifitas tenaga kerja yang rendah.
Kemungkinan ada hubungannya dengan kewibawaan pimpinan. Pim-
pinan kebun memegang peranan penting dalam pengelolaan selue
ruh kegiatan kebun, baik perencanaan, pelaksanaan maupun per-
tanggungjawaban kegiatan.

Sistem absensi perlu diterapkan secara ketat, selain itu
pekerjaan di lapangan hendaknya benar=-benar diawasi, sehingga
diperiukan seorang petugas yang berfungsi sebagal mandor ke-
bun., Orang inilah yang bertanggung jawab kepada pimpinan ke-
bun mengenai kegiatan lapangan.

Sekali-sekali pimpinan kebun harus turun ke lapangan un-
tuk membina hubungan dengan anak buahnya agar tercipta suasana
kekeluargaan. Dengan demikian produktifitas kerja dapat di-

tingkatkan.
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Budidaya Anggrek

Tanaman anggrek merupakan tanaman yang memiliki nilai
ekonomi tingpgi karena keindahan komposisi, bentuk dan warna
bunga dengan bagian-bagian vegetatifnya. Oleh karena itu da~
lam pengembangannya mendapat prioritas pertama dari pemerin-
tah, meskipun demikian tidak tertutup pengembangan jenis-je-
nis tanaman hias lain.

Tanaman anggrek dapat diperbanyak dengan pembiakan gene=
ratif dan vegetatif, Perbanyakan biji secara alamiah mempu-
nyai kemungkinan yang kecil sekali, sebab biji anggrek tidak
mempunyai cadangan makanan {endosperm), Untuk tanaman ang-
grek yang sudah dibudidayakan menjadi tanaman hias dimana
mempunyai nilai ekonomi tinggi, perbanyakan dengan biji dila-
kukan secara modern dengan media buatan di botol-botol, Cara
ini mempunyai dua keuntungan langsung : t. memberi bantuan
makanan untuk perkecambahan. biji (karena biji anggrek tidak
mempunyai persediaan makanan yang cukup untuk perkecambahan-
nya), 2. praktis dalam pemasaran setelah menjadi bibit (Anso-
ri, 1983). Akhir-akhir ini harganya mencapai 2 000 = 3 000
rupiah tiap botol” beragam sesual dengan Jjenis tanamannya.
Walaupun demikian perbanyakan dengan biji dalam media buatan
mempunyal kelemahan, yaitu tanaman yang dihasilkannya tidak

memiliki keseragaman genetik, sehingga penampilannya di lapang-

“Voatatan tahun 1982
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an akan berbeda-beda-(tidak semua tanaman yang dihasilkan ses

rupa dengan induknya). Kemungkinan yang lain adalah perbam.
nyakan secara kultur jaringan yang memiiiki keuntungan bahwa
tanaman yang dihasilkan akan serupa secara genetis dengan in-
duknya.

| Keberhasilan perbanyakan dengan media aseptik membutuhkan
peralatan yang benar-benar steril, sebab lkemungkinan kontami-
nasi dapat terjadi. Selain itu diperlukan pula petugas yang
mampu untuk untuk mencampur bahan-bahan kimia yang teliti dan:
trampil.

Menurut Hartmann dan Kester (1978), maka media untuk per-
banyakan biji yang sering dipergunakan adalah media Knudson-C.
Media ini dipergunakan secara meluas pada benih anggrek, Un-
tuk kultur pucuk juga dapat dipergunakan media ini dan penggu-
naannya telah meluas pula. Di Kebun Lebak Bulus digunakan me-
dia Vacin & Went, serta dicoba pula untuk membuat media dengan
menggunakan pupuk buatan Gandasil D. Penggunaan pupuk buatan
ini diharapkan bisa menekan biaya, sehingga akan lebih ekono-
mis., Percobaan dengan pupuk ini ternyata tidak mengurangi mu-
tu maupun hasil, sehingga hal ini merupakan suatu kemajuan.

Perbanyakan secara vegetatif pada umumnya lambat, sukar
untuk beberapa genera dan pada umumnya menghasilkan produksi
rendah, Cara-cara perbanyakan anggrek sécara vegetatif adalah

pembelahan rhizome, dengan keiki (off shots), stek dan dengan

kultur pucuk (Hartmann dan Kester, 1978). Dengan kultur pu-

cuk atau kultur jaringan akan didapatkan jumlah tanaman yang
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lebih banysk, cepat, sama dengan induknya secara genetls, se=-
hingga akan lebih menguntungkan,

Di laboratorium Kebun Lebak Bulus terdapat masalah ku-
kurangnya tenaga pengelola laboratorium, sehingga acapkali
bibit-bibit anggrek terlambat untuk disapih (ditransfer).
Mengenal peralatan sampai saat ini sudah mencukupi, mungkin
di masa-masa mendatang perlu tambahan peralatan. Disamping
itu perlu pula diperhatikan mengenai koleksi tanaman induk
yang menjadi sumber bahan tanaman yang sampai saat ini Jum=. .
lahnya belum begitu banyak.

Kebun Lebak Bulus dan kebun lajnnya dapat diarahkan men-
jadi suatu usaha yang komersial, karena cukup memiliki poten=
si. Dengan beberapa perubahan, terutama teknik budidaya (pe-
ngolahan tanah, penanaman, pemeliharaan), pengelolaan tenaga
kerja dan manajemen usaha adalah hal-hal yang perlu ditangani

secara serius terlebih dulu.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dalam hal pengelolaan kebun, maka relatif sudah berjalan

lancar, hanya saja perlu peningkatan kwalitas dan Jumlah tena-
ga kerja pada Kebun Ciganjur serta penambabkan petugas penge-
i1o0la laboratorium Kebun Lebak Bulus. Selain itu dibutuhkan
pula perbaikan sarana dan prasarana pada masing-masing kebun
disamping perencanaan yang lebilh matang lagi,

Berbagai pengalaman dapat diperolenh selama praktek la-
pang, diantaranya-dalam aspek teknis maupun manajemen. Ini
merupakan bekal bagi mahasiswa untuk menempuh tugas~tugas se=-
lanjuinya.

Seperti telah disebutkan bahwa praktek lapang ini mempu-
nyal beberapa tujuan yang ingin dicapail, tetapi tidak semua
tujuan tersebut dapat dicapai. Hal yang menjadi kendala ada-
lah waktu praktek lapang yang tidak sesual dengan kegiatan ke-

bune.

Saran

Kebun-kebun yang terdapat di Dinas Pertanian dapatl dia-
rahkan menjadi kebun yang komersial untuk menunjang biaya ope=
rasionalnya. Selain itu diperlukan pula perbaikan sistem ad-
ministrasi, seperti laporan bulanan, laporan tahunan kebun
(perlu penyeragaman).

Untuk lebih mengenal pertanian di DKI Jakarta yang cukup
kompleks, diperlukan pengenalan yang lebih menyeluruh terhadap

kebun-kebun yang berada di bawah Dinas Pertanian IKI Jakarta,
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Selain itu perlu pula untuk menempatkan mahasiswa pada kantor
Dinas Pertanian agar bisa mempelajari dan memahami pola kebi-
jakeanaan Dinas Pertanian IKI Jakarta.

Untuk Panitia Praktek Lapang, kegiatan praktek lapang
ini perlu ditinjau kembali waktunya sehingga sesual dengan ke-
giatan kebun, khususnya kegiatan kebun Dinas Pertanian DKI

Jakartae
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Tabel Lampiran 1.

Komposisi Larutan Singapur

fgp——

Jenis Jumlah Keterangan
Unsur makro
Ca(H03)2 25.2 g/10 1 15.3 g/10 1
Mgso'l} 7.8 g/10 1 8.0 g/10 1
K25°4 12.0 g/10 1 .0 g/10 1
TSP 6.2 g/10 1 6.2 g/10 1
Unsur mikro
Fesou 50 g + 10 cc HZSOQ diencerkan menja-
di 1 1, pemakalan
2 cc/l
MnSOu 20 g diencerkan menja-
di 1 1, pemakaian
L cc/l
33803 4 g
Cusou 1.1 8 dicampur menjadi
ZnSOu 1.0 g satu dengan ditam=-

bahkan 5 c¢ HZSO ’
diencerkan menja

1 1, pemakaian

1 cc/10 1




Tabel Lampiran
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Komposisi Media Vacin dan Went

Larutan Unsur Jumlah Bahan Volume Cara Pem- Pema-
Induk Kimia Pelarut Larutan buatan kaian
A (NH, ).,S0, 5.0 g Aquadest dicampur
KH goz * 2¢% & Aquadest dan dila-
2y . q 1000 g1 Tutkan 100 ml/1
KN05 5.25 g Aquadest bersama=
MnSO, 0.075 g Aquadest sama
B M3504.7H20 2.5 & Aquadest 1000 ml 100 ml/1
C1 Fe Khelat 1,14 g Aquadest 200 ml 100 ml/1
C, FeSO,+ 2.78 g Agquadest 1000 ml %iiz;::%an 10 m1/1
Na EDTA 3,73 g Aquadest sama
D CaS(POA)a 1.0 g HC1L 1 N teteskan
Aquadest 100 ml e - 3ce
HC1 1 N
setelah la=
rut dan 20 ml/L
jeruih tame
bahkan aqua-
dest sampail
100 ml
Cat, : Untuk media tabur, larutan induk A dan B ditambah-

kan

Sari tomat
Alr Relapa
Agar-agar (batang)
Gula pasir

50 g/1

150 ¢c/1

13¢5 8
20 g/1

Untuk media sapih ditambahkan serbuk arang seba-
pyak .2 g/liter, tetapi tanpa sari tomat.
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Gambar Lampiran 1.

Bagan Susunan Organisasi Pusat
Pengembangan Pertanian Dinas
Pertanian Daerah Khusus Ibukota

Jakarta
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